BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada penelitian ini yang didapat dari hasil temuan dan
pembahasan, bahwa ketersediaan alat general tools, special service tools dan
equipment tools kompetensi keahlian teknik sepeda motor. Simpulan yang ditarik
adalah sebagai berikut, ketrsediaan alat general tools, special service tools dan
equipment tools Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor Di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Kabupaten Bandung tidak layak. Kesimpulan dari
data tersebut ditunjukan dari skor dan hasil perhitungan persentase yang sudah
ada di temuan dan pembahasan.

Peneliti dapat menyimpulkan dari data yang telah dibahas dianalisis dan
pembahasan bahwa sekolah yang menjadi fokus peneliti tidak menggunakan
standar alat menurut Badan Standar Nasional Pendidikan melainkan sekolah
menggunakan standar yang diberikan oleh Industri dalam hal ini sekolah telah
berkerjasama dan memiliki kesepakatan tertulis berupa Memorandum Of
Understanding MoU dalam bahasa Indonesia sering kita kenal sebagai Nota
Kesepahaman. Bagi pihak sekolah dengan industri yang bersangkutan, dari
sebagaimana temuan peneliti hasil observasi terhadap alat yang sesuai dengan
Badan Standar Nasional Pendidikan dipersentasekan sebagian besar masih tidak
layak.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, adapun implikasi yang ingin

peneliti sampaikan, antara lain:

1. Penggunaan General Service Tools, Special Service Tool,dan Equipment
Tools peserta didik dapat menambahkan keterampilan untuk pratikum
perbaikan kendaraan yang sukar, dengan menggunakan General Service
Tools, Special Service Tool,dan Equipment Tools pratikum dapat diselesaikan
dengan cepat, tepat dan efisien, tanpa merusak bagian-bagian yang
dikerjakan.

28
Frisca Mustica, 2017
STUDI KETERSEDIAAN ALAT KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK SEPEDA MOTOR DI SMK NEGRI

KABUPATEN BANDUNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



29

2. Penggunaan General Service Tools, Special Service Tool,dan Equipment
Tools peserta didik dapat menambahkan pengetahuannya, apabila pada saat

pratikumnya harus mengutamakan standar operasional prosedur (SOP)

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, adapun rekomendasi yang

ingin peneliti sampaikan, antara lain:

1. Bagi Guru
Guru mata pelajaran pada saat proses pratikum agar menekankan kepeserta
didik agar dapat memakai General Service Tools, Special Service Tool,dan

Equipment Tools sesuai dengan prosedur pratikum yang akan dilakukan.

2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik harus membekali diri dengan membaca sebelum pratikum,
sehingga pada saat pratikum dapat berjalan sesuai dengan SOP pratikum, agar
peserta didik dapat menyelesaikan pratikum dengan cepat, tepat dan efisien,
tanpa merusak bagian-bagian yang dikerjakan, serta menjaga keselamatan dan

kesehatan diri sendiri dan orang lain.

3. Bagi Pihak Sekolah
Ketersediaan General Service Tools, Special Service Tool,dan Equipment
Tools pada Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK Negeri
Kabupaten Bandung belum terpenuhi standar industri jasa perawatan dan
perbaikan Teknik Sepeda Motor, hendaknya agar memperoleh prioritas dalam
pengadaan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar kedepannya dan
dengan sekalipun tidak tersedianya alat special service tools, pihak sekolah
dapat membuat atau meniru alat dengan cara membuatnya sendiri agar

pelaksanaan praktikum dapat berjalan sesuai standar yang telah ditentukan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dikembangkan agar diketahui gambaran rasio General
Service Tools, Special Service Tool,dan Equipment Tools dengan jumlah
peserta didik pada Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK
Negeri Kabupaten Bandung.
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